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IMPLEMENTASI STRATEGI TRILOGI  
MENDIDIK ANAK USIA DINI 
 
Abstrak 
Artikel ini didasarkan pada asumsi bahwa anak akan 
tumbuh berkembang sesuai dengan moralitas yang 
dibiasakan sang pendidiknya sejak kecil, baik itu 
kebebasan, kemarahan, tekanan, menuruti hawa nafsu, 
sembarangan, hati-hati, teliti, dan keserakahan. Jika 
sudah dididik seperti itu, maka semua akan sulit 
dihilangkan ketika ia nanti sudah besar dan akan menjadi 
sifat serta sikap yang mengakar dalam dirinya. Secara 
garis besar, tulisan ini membahas: pentingnya strategi 
dalam mendidik anak usia dini dan penerapan trilogi 
mendidik anak usia dini dengan sebersih-bersih tauhid, 
setinggi-tinggi ilmu pengetahuan, dan sepandai-
pandainya siyasah. Artikel ini menggaris-bawahi bahwa 
anak-anak perlu mendapatkan pendidikan etika semenjak 
dini karena dengan etika yang baik akan lahir akal yang 
baik, dan dengan akal yang baik akan muncul kebiasaan 
yang baik, dan kebiasaan yang baik akan timbul karakter 
yang terpuji, dengan karakter terpuji akan tercipta 
perbuatan baik, dengan perbuatan baik akan tergapai 
ridha ilahi, dan dengan ridha ilahi akan terbangun 
kemuliaan abadi.  
 
Abstract 
This article is based on the assumption that children will 
grow up in accordance with the morality that the 
educator is accustomed to from childhood, whether 
freedom, anger, pressure, indulging in lust, careless, 
careful, thorough, and greed. If you have been educated 
like that, then everything will be difficult to eliminate 
when he is already big and will become the nature and 
attitude rooted in him. Broadly speaking, this paper 
discusses: the importance of strategies in educating early 
childhood and the application of the trilogy to educate 
early childhood with as clean as tauhid, as high as 
science, and as smart as siyasah. This article underlines 
that children need to get ethical education since early 
because with good ethics a good mind will emerge, and 
with good reason good habits will emerge, and good 
habits will emerge praiseworthy characters, with good 
character good deeds will be created, with good deeds 
will be attained divine pleasure, and divine pleasure will 
be awakened eternal glory. 
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Ibnu Qayyim mengatakan: “Salah 
satu hal yang sangat dibutuhkan anak kecil 
adalah perhatian soal moralnya. Pasalnya, 
anak akan tumbuh berkembang sesuai 
dengan moralitas yang dibiasakan sang 
pendidiknya sejak kecil, baik itu kebebasan, 
kemarahan, tekanan, menuruti hawa nafsu, 
sembarangan, hati-hati, teliti, dan 
keserakahan. Jika sudah dididik seperti itu, 
maka semua akan sulit dihilangkan ketika ia 
nanti sudah besar dan akan menjadi sifat 
serta sikap yang mengakar dalam dirinya. 
Jika Anda benar-benar ingin menghindari 
hal tersebut, maka suatu ketika Anda harus 
memaksa anak. Karena itu, tidak heran jika 
Anda lihat sebagian besar orang 
moralitasnya menyimpang, dan semua itu 
diakibatkan oleh kesalahan pendidikan yang 
membentuk moral mereka sejak dini.”  
Hal ini tentu saja mengharuskan 
orangtua untuk memanfaatkan masa kanak-
kanak sebaik-baiknya dengan cara 
menanamkan sopan santun dan moral yang 
baik. Sebab, anak-anak dilahirkan dalam 
keadaan fitrah yang murni dan sifat yang 
sederhana. Jika jiwa polosnya diarahkan 
kepada salah satu akhlak maka gambar 
tersebut akan terpahat dalam papan 
jiwanya. Kemudian gambar tersebut akan 
terus berkembang sedikit demi sedikit 
sehingga menghabiskan semua ujung jiwa 
dan menjadi sebuah bentuk yang mengakar 
di dalam jiwa itu dan menjadi tirai 
penghalang dan hal yang kontra dengannya. 
Hal itu dikuatkan ketika kita melihat orang 
asing yang lembut tutur katanya, good 
attitude dan memiliki kecerdasan yang 
terdidik, kita tidak akan ragu untuk 
mengatakan bahwa dia adalah orang yang 
ditumbuhkan Allah dengan pendidikan 
yang baik dalam rumah yang baik pula.
1
   
                                                          
1
 Hannan Athiyah ath-Thuri,  ad-Daur at-
Tarbawy li al-Walidain fi Tansyi’ah  al-Fatah al-
Muslimah fi Marhalah ath-Thuflah, Terj. Aan 
Wahyudin, Mendidik Anak Perempuan di Masa 
Kanak-Kanak (Jakarta: Amzah, 2007) hal. 237. 
Anak-anak perlu mendapatkan 
pendidikan etika semenjak dini karena 
dengan etika yang baik akan lahir akal yang 
baik, dan dengan akal yang baik akan 
muncul kebiasaan yang baik, dan kebiasaan 
yang baik akan timbul karakter yang 
terpuji, dengan karakter terpuji akan 
tercipta perbuatan baik, dengan perbuatan 
baik akan tergapai ridha ilahi, dan dengan 
ridha ilahi akan terbangun kemuliaan abadi. 
Sedangkan dengan etika yang buruk akan 
timbul dekadensi moral, dengan dekadensi 
moral akan lahir kebiasaan buruk, dan 
kebiasaan buruk akan terbentuk perangai 
yang jelek, dengan perangai yang jelek 
akan tercipta perbuatan tercela, dan 
perbuatan tercela akan keluar perkataan 
buruk dan kemarahan Allah dan dari 




Dalam mendidik anak usia diperlukan 
strategi yang tepat agar dapat mengantarkan 
pertumbuhan biologis dan perkembangan 
psikologis, kepribadian dan mental yang 
seimbang. Strategi secara umum 
mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha 
mencapai sasaran yang telah ditentukan 
atau dapat dikatakan bahwa strategi adalah 
suatu penataan potensi dan sumber daya 




Dalam konteks ini, relevan untuk kita 
pertimbangkan pandangan Kemp yang 
mengungkapkan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru 
dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien. 
Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. 
R David, Wina Senjaya menyebutkan 
bahwa dalam strategi pembelajaran 
                                                          
2
 Hannan Athiyah ath-Thuri,  ad-Daur at-
Tarbawy li al-Walidain......,  hal. 238. 
3
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini 
dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, 
Cet. III), hal. 304.   
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terkandung makna perencanaan. Artinya, 
bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat 
konseptual tentang keputusan-keputusan 
yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan 
pembelajaran. Dilihat dari strateginya, 
pembelajaran dapat dikelompokkan ke 
dalam dua bagian pula, yaitu: (1) 
exposition-discovery learning dan (2) 
group-individual learning. Ditinjau dari 
cara penyajian dan cara pengolahannya, 
strategi pembelajaran dapat dibedakan 




Strategi pembelajaran sifatnya masih 
konseptual dan untuk 
mengimplementasikannya digunakan 
berbagai metode pembelajaran tertentu. 
Dengan kata lain, strategi merupakan “a 
plan of operation achieving something” 
sedangkan metode adalah “a way in 
achieving something”. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai 
cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan kegiatan guna 
mencapai apa yang telah ditentukan.
5
 
Secara istilah, metode dimaknai sebagai 
jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya 
sampai pada tujuan tertentu, baik dalam 
lingkungan atau perniagaan maupun dalam 




Pentingnya Strategi Mendidik Anak Usia 
Dini 
Pendidikan adalah sangat penting 
bagi manusia, karena manusia akan menjadi 
manusia hanya lewat pendidikan. Dapat 
dikatakan bahwa pendidikanlah yang akan 
membentuk manusia di masa depan. Tepat 
                                                          
 
4
 Wina Sanjaya, Strategi 
Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2007), hal. 126.   
 
5
 WJS Poerwadarminto, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1994), hal. 652.    
 
6
 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan 
Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputra 
Press, 2002), hal. 87.  
sekali apa yang dinyatakan oleh Kingsley 
Price: 
Man is the only creature that must be 
educated by education we mean care 
(maintenance), discipline (training) 
and instruction, including culture. 
Man can become man through 
education only what education makes 
him. 
 
Dalam kaitannya dengan hal 
tersebut maka strategi mendidik anak usia 
dini seharusnya dikuasai orang tua atau 
pendidik, maka orang tua hendaknya lebih 
memiliki kreasi Untuk mengembangkan 
dan mencari alternatif yang paling baik. 
Karena mendidik itu merupakan seni, maka 
beberapa hal cocok untuk orang tertentu 
tetapi ketika diterapkan untuk orang lain 
menjadi tidak cocok lagi. 
Ada beberapa strategi dalam mendidik 
anak usia dini antara lain : 
a) Mengidentifikasikan serta menetapkan 
spesifikasi dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku dan kepribadian anak usia 
dini sebagaimana yang diharapkan. 
Memilih sistem pendekatan mendidik 
anak usia dini berdasarkan pandangan 
hidup. 
b) Memilih dan menetapkan prosedur yang 
tepat. Menetapkan norma-norma dan 
batas minimal keberhasilan atau 
kriteria serta standar keberhasilan 
sehingga dapat dijadikan pedoman oleh 
orang tua atau pendidik dalam 
melakukan evaluasi, yang selanjutnya 
akan dijadikan umpan balik buat 
penyempurnaan. 
c) Memilih cara pendekatan yang paling 
dianggap tepat dan efektif untuk 
mencapai sasaran. 
d) Memilih dan menetapkan prosedur, 
metode dan teknik yang dianggap 
paling tepat dan efektif. 
e) Menerapkan norma-norma atau kriteria 
keberhasilan sehingga orang tua 
mempunyai pegangan yang dapat 
dijadikan ukuran untuk menilai sampai 
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Strategi yang dikutip Mansur di atas 
dapat dipilih sebagai strategi dalam 
mengajar anak usia dini. Menurut penulis, 
strategi pembelajaran pada paud dapat 
dikelompokkan menjadi dua. Pertama, 
strategi pendidikan pada paud secara 
makro, artinya: keseluruhan konteks 
perencanaan dan implementasi 
pengembangan nilai/karakter melibatkan 
seluruh pemangku kepentingan pendidikan 
nasional. Stategi pengembangan karakter 
secara makro dapat dibagi dalam tiga tahap, 




Kedua, strategi pendidikan mikro. 
Strategi pendidikan pada PAUD pada 
konteks mikro berlangsung dalam konteks 
satuan pendidikan atau sekolah secara 
holistik (the whole school reform). Sekolah 
sebagai leading sector, berupaya 
memanfaatkan dan memberdayakan semua 
lingkungan belajar yang ada untuk 
menginisiasi, memperbaiki, menguatkan, 
dan menyempurnakan secara terus menerus 
proses pendidikan karakter di sekolah.  
Secara mikro pendidikan pada 
PAUD dapat dibagi dalam empat pilar, 
yakni kegiatan belajar-mengajar di kelas, 
kegiatan keseharian dalam bentuk 
penciptaan budaya sekolah (school culture); 
kegiatan ko-kurikuler  dan/atau ekstra 
kurikuler, serta kegiatan keseharian di 
rumah, dan dalam masyarakat.
9
 Dalam 
kegiatan belajar-mengajar di kelas 
dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan terintegrasi dalam tema  
pelajaran (embeded approach). Khusus, 
materi pengembangan kompetensi nilai-
                                                          
7
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini 
dalam Islam....., hal. 306.   
8
 Katresna72, “Grand Design Pendidikan 






 Katresna72, “Grand Design 
Pendidikan Karakter”...., hal. 9.   
nilai agama, moral dan sosial,  karena 
memang misinya adalah mengembangkan 
nilai dan sikap maka pendidikan pada 
PAUD harus menjadi fokus utama yang 
dapat menggunakan berbagai 
strategi/metode pendidikan nilai 
(value/character education). Untuk tema-
tema ini, muatan  nilai/ karakter 
dikembangkan sebagai dampak 
pembelajaran (instructional effects) dan 
juga dampak pengiring (nurturant effects). 
Sementara itu untuk tema-tema yang lain, 
yang secara formal belum memiliki misi 
utama pengembangan nilai/karakter, wajib 
dikembangkan kegiatan yang memiliki 
dampak pengiring (nurturant effects) 




Dalam lingkungan sekolah 
dikondisikan agar lingkungan fisik dan 
sosial-kultural sekolah memungkinkan para 
peserta didik paud bersama dengan warga 
sekolah terbiasa membangun kegiatan 
keseharian di sekolah yang mencerminkan 
perwujudan nilai-nilai kep paud-an. Melalui 
langkah ini akan terbangun budaya sekolah 
(school culture) yang mencerminkan nilai-
nilai karakter seperti budaya bersih, budaya 
disiplin, budaya kritis, budaya sopan-
santun, budaya toleransi dan lain-lain. 
Budaya sekolah diyakini merupakan salah 
satu aspek yang berpengaruh terhadap 
perkembangan anak. Budaya sekolah 
memiliki cakupan yang sangat luas, pada 
umumnya mencakup kegiatan ritual, 
harapan, hubungan sosial-kultural, aspek 
demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan 
ekstrakurikuler, proses pengambilan 
keputusan, kebijakan maupun interaksi 
sosial antar komponen di sekolah. Budaya 
sekolah adalah suasana kehidupan sekolah 
dimana peserta didik berinteraksi dengan 
sesamanya, guru dengan guru, konselor 
dengan peserta didik, antar tenaga 
kependidikan, antara tenaga kependidikan 
dengan pendidik dan peserta didik, dan 
                                                          
 
10
 Katresna72, “Grand Design 
Pendidikan Karakter”...., Ibid.   
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antar anggota kelompok masyarakat dengan 
warga sekolah sekolah.  Interaksi internal 
kelompok dan antar kelompok terikat oleh 
berbagai aturan, norma, moral serta etika 
bersama yang berlaku di suatu sekolah. 
Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, 
toleransi, kerja keras, disiplin, kepedulian 
sosial, kepedulian lingkungan, rasa 
kebangsaan,  dan tanggungjawab 
merupakan nilai-nilai yang dikembangkan 
dalam budaya sekolah. 
Dalam dunia global serba modern 
yang penuh materialistik dan sekularistik 
akan mendorong manusia untuk mencari 
ilmu pengetahuan tentang pendidikan anak 
di usia dini sebagai strateginya. Dalam 
menghadapi tantangan dan perubahan dunia 
yang serba modern, maka rekayasa 
pendidikan orang tualah yang harus 
memiliki berbagai strategi. Strateginya 
yaitu kembali kepada nilai-nilai Islam yang 
akan direkayasa dalam kaitannya dengan 
tindakan edukatif.  
Bagaimana pun juga, sasaran-
sasaran atau tujuan yang diinginkan dan 
diharapkan yakni untuk mendidik anak agar 
menjadi baik, terhindar dari segala macam 
penyakit, hal itu tidak dapat dicapai tanpa 
adanya suatu strategi yang tepat. Trilogi 
Mendidik Anak Usia Dini Fungsi 
pendidikan anak di usia dini adalah untuk 
mewujudkan berbagai tujuan (financial 
inetermediary), dan agar dapat meneruskan 
perjuangan orang tuanya.  
Oleh karena itu lembaga pendidikan 
untuk mendidik anak di usia dini harus 
memperhatikan tiga hal pokok, penulis 




1. Sebersih-bersih tauhid  
Sebuah keluarga merupakan 
lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama bagi anak. Orang tua atau 
keluarga sebagai lembaga pendidikan 
pertama hendaknya menciptakan 
                                                          
11
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini 
dalam Islam....., hal. 311.   
 
tindakan dan suasana kerja yang sejalan 
dengan syariah, sehingga tercermin 
seorang yang memiliki integritas muslim 
yang bertauhid tinggi. Dengan memakai 
landasan itu maka akan menyadari 
bahwa semua itu dilakukan dalam 
kerangka tujuan lebih jauh yakni karena 
Allah semata. Sebersih-bersih tauhid 
merupakan suatu pondasi untuk 
mendorong dan menciptakan pendidikan 
anak pada saat ia lahir ke dunia. Lahir ke 
dunia dirawat dengan sistem ajaran 
Islam, misalnya diadzani dan 
sebagainya. Dengan demikian orang tua 
juga dituntut dalam perilaku atau etos 
kerja Islami, hendaknya membawa nama 
baik Islam, agar tidak ada pelecehan dan 
tidak ada etos kerja yang tidak 
mencerminkan syariah, dan akhlak harus 
senantiasa tercermin dalam diri muslim 
sejati.  
Oleh karena itu sebersih-bersih 
tauhid harus dihayati dan diamalkan 
dalam kehidupan, apalagi dalam aspek 
pen. didikan anak usia dini agar kelak 
menjadi anak religius, maka akan timbul 
kebersamaan usaha, kemitraan, saling 
meng. hidupi, memupuk solidaritas, 
memperkuat kesatuan dalam keluarga 
untuk membina anak shaleh dan 
shalehah, tidak mengorbankan 
kebutuhan kepentingan anak, membina 
anak yang lemah, menghormati hak-hak 
sebagai anak, dan kehidupan yang layak.  
Dalam sistem pendidikan anak di 
usia dini, pendidikan dapat dilakukan 
dengan menerapkan prinsip religius 
tersebut. Manusia bisa menipu orang lain 
dan membohongi masyas rakat, tetapi 
tidak bisa menipu Tuhan dan dirinya 
sendiri. Oleh karena itu prinsip sebersih-
bersih tauhid harus dimiliki oleh semua 
manusia terutama orang tua sebagai 
pendidik pertama dan utama agar dapat 
mewujudkan anak sebagai penerus 
perjuangan keluarga yang dapat 
diandalkan. Orang tua yang mempunyai 
prinsip sebersih-bersih tauhid, 
kemungkinan besar setiap gerak atau 
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tindakannya diliputi dengan gerakan dan 
disertai dengan ucapan yang Islami. 
Gerakan dan ucapan yang Islami itu juga 
diterapkan anak pada usia dini sehingga 
akan melahirkan generasi yang tangguh 
dan handal di masa depan. 
Sejalan dengan pendapat Mansur 
ini, diakui akidah diakui perlu menjadi 
materi pokok atau utama dalam 
pembelajaran paud. Pendidikan akidah, 
hal ini diberikan karena Islam 
menempatkan pendidikan akidah pada 
posisi yang paling mendasar, terlebih 
lagi bagi kehidupan anak, sehingga 
dasar-dasar akidah harus terus-menerus 
ditanamkan pada diri anak agar setiap 
perkembangan dan pertumbuhannya 
senantiasa dilandasi oleh akidah yang 
benar.
12
 Sesuai dengan dasar, tujuan dan 
kompetensi pendidikan anak usia dini, 
maka ada beberapa materi pokok yang 
harus diajarkan kepada anak-anak di usia 
dini. Dalam konsep Islam, secara umum 
materi yang harus diajarkan kepada anak 
usia dini, sama dengan materi dasar 
ajaran Islam yang terdiri dari bidang 
aqidah, selain ibadah, dan akhlak. Dalam 
pembelajaran terhadap anak usia dini, 
tentu saja uraian materi yang diberikan 
tidaklah sama dengan yang diberikan 
kepada orang dewasa, meskipun masih 
berada dalam lingkup akidah, ibadah dan 
akhlak. 
Pada bidang aqidah, meskipun 
anak usia dini belum layak untuk diajak 
berpikir tentang hakikat Tuhan, 
malaikat, nabi (rasul), kitab suci, hari 
akhir, dan qadha dan qadar, tetapi anak 
usia dini sudah dapat diberi pendidikan 
awal tentang aqidah (rukun Iman). 
Pendidikan awal tentang aqidah, bisa 
saja diberikan  materi yang berupa 
mengenal nama-nama Allah dan ciptaan-
Nya yang ada di sekitar kehidupan 
                                                          
12
 Gunawan, “Pendidikan Anak Usia Dini 
dalam Perspektif Pendidikan Islam’, Artikel  dalam 
www.blog-guru.web.id, Diakses 24 Juli 2017, 
http://www.blog-guru.web.id/2012/08/pendidikan-
anak-usia-dini-dalam.html 
anak, nama-nama malaikat, kisah-kisah 
Nabi dan Rasul, dan materi dasar lainnya 
yang berkaitan denganaqidah (rukun 
Iman). Di antara yang dapat dilakukan 
dalam memberi pendidikan aqidah 
kepada anak ialah dengan cara 
mengazankan anak yang baru lahir, 
sebagaimana diperintahkan rasul dalam 
sabdanya: 
 ُدْبَعَو ٍدٍِعَس ُهْب ىٍَ ْحٌَ اََىثَّدَح ٍراََّشب ُهْب ُد َّمَحُم اََىثَّدَح
 ِمِصاَع ْهَع ُناٍَْفُس اَوَرَبَْخأ َلَاَق ٍّيِدْهَم ُهْب ِهَمْح َّرلا
 َلاَق ِهٍَِبأ ْهَع ٍعِفاَر ًَِبأ ِهْب ِ َّاللَّ ِدٍْ َبُع ْهَع ِ َّاللَّ ِدٍْ َبُع ِهْب
 ِ َّاللَّ َلىُسَر ُتٌْ َأَر ُِنُفِأ ًِف َنََّفِأ َمَّللَسَو ِهٍْ َللَع ُ َّاللَّ ىَّللَص 
 ِةَلَ َّصلاِب ُتَمِطاَف ُْهَتدَلَو َهٍِح ًٍِّللَع ِهْب ِهَسَحْلا 
Artinya: Dari Abu Rafi’, ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
ażan sebagaimana ażan şalat, di telinga 
Husain bin Ali ketika Fathimah 
melahirkannya”(R. at-Tirmiżi) 
Mengutip penjelasan Ibnu 
Qayyim Al-Jauzi, mengazani bayi yang 
baru lahir memiliki maksud agar suara 
pertama kali yang menggetarkan 
gendang telinga manusia (baru ini) 
adalah kalimat-kalimat-Nya yang 
mengandung makna kebesaran dan 
keagungan-Nya, dan syahadat menjadi 
hal pertama yang memasukkannya ke 
dalam lingkaran Islam. Dengan 
demikian, hal itu seperti proses pen-
talqin-an (pendiktean) syiar Islam pada 
bayi begitu ia hadir di dunia, 
sebagaimana talqin tauhid yang perlu 
didiktekan kepadanya ketika keluar dari 
dunia. Tidak ada seorang pun yang 
memungkiri meresepnya pengaruh azan 
ke dalam hati jabang bayi dan 
keterpengaruhannya dengan azan 
tersebut meskipun tidak dirasa. Di 
samping itu, ada manfaat lainnya lagi 
dari mengazani bayi, yaitu hengkangya 
setan (yang konon menyeliputi setiap 
bayi yang lahir di dunia) begitu 
mendengar kalimat azan. Setan selalu 
mengawasi bayi sampai dia lahir dan 
akan terus mengiringinya karena hal itu 
sudah menjadi batu ujian yang telah 
ditakdirkan dan dikehendaki Allah pada 
manusia. Karena itu setan pun bisa 
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mendengar apa yang bisa melemahkan 
dan membuat manusia marah pada kali 
pertama interaksinya dengannya.
 13
   
Mengazani bayi juga 
dimaksudkan agar seruan kepada Allah, 
agama-Nya, Islam, dan ibadah kepada-
Nya mendahului seruan setan. 
Sebagaimana halnya fitrah suci manusia 
yang mendahului perubahan dan 
perombakan yang dilakukan setan atas 
fitrah tersebut. Dan masih banyak lagi 
hikmah-hikmah yang lain.  
Kepala bagi manusia adalah 
wadah segala indra yang mengendalikan 
eksistensinya, baik secara psikologis 
maupun fisik: pendengaran, penglihatan, 
penciuman, dan perabaan/perasaan. 
Ketika azan dengan segala kalimat takbir 
dan tauhid yang terkandung di dalamnya 
menjadi hal pertama yang masuk ke 
dalam indra pendengaran, maka 
meskipun ketika itu bayi belum mengerti 
apa pun, namun pikirannya tetap bisa 
menyimpan irama dan alunan nada azan. 
Sebagaimana halnya air jernih 
berkemilau, kumandang azan di telinga 
benar-benar sesuai dengan fitrah, 
sekaligus menyumbat dan membentengi 
hati dari segala kecenderungan syirik.
14
  
Imam Ibnul Qayyim berkata, 
“Rahasia kenapa ketika seorang bayi 
baru lahir harus dikumandangkan azan 
pada telinganya adalah-wallaahu a’lam-
bertujuan agar suara yang pertama kali 
masuk ke telinga si anak adalah kalimat-
kalimat yang mengandung makna akan 
kebesaran dan keagungan Allah swt. dan 
dua kalimat syahadah yang digunakan 
sebagai kunci pintu masuk Islam.
15
 
                                                          
13
 Hannan Athiyah ath-Thuri,  ad-Daur at-
Tarbawy li al-Walidain......,  hal. 8. 
14
 Hannan Athiyah ath-Thuri,  ad-Daur at-
Tarbawy li al-Walidain......,  hal. 9. 
15
 Abdul Mun’im Ibrahim, Tarbiyyatul 
Banaat fil Islaam, Terj. Abdul  Hayyie al-Kattani 
dan Mujiburahman Subadi, Mendidik Anak 
Perempuan (Depok: Gema Insani, 2002, Cet. II), 
hal.65. 
Azan yang dikumandangkan 
tersebut juga bertujuan mendiktekan 
kepada anak tentang syiar Islam ketika 
pertama kali ia memasuki kehidupan 
dunia, seperti halnya kalimat tauhid 
didiktekan kepada seseorang ketika 
hendak meninggalkan kehidupan dunia. 
Namun yang pasti, azan yang 
dikumandangkan pada telinga si anak 
ketika baru dilahirkan mampu 
menembus ke dalam hati seorang bayi 
dan memiliki pengaruh terhadap dirinya, 
walaupun si anak sendiri tidak 
merasakan hal itu.  
Di samping itu, masih ada 
manfaat-manfaat lainnya, seperti setan 
akan lari ketika mendengar kalimat azan 
dikumandangkan. Karena setan selalu 
mengawasi dan mengintai terus si bayi 
sampai ia dilahirkan, setelah dilahirkan 
maka setan tersebut akan selalu 
menyertainya, untuk menggodanya 
sebagai cobaan yang ditetapkan dan 
dikehendaki oleh Allah swt. Ketika azan 
dikumandangkan, maka hal ini berarti 
pada awal permulaan setan menyertai si 
bayi, maka si setan telah mendengar 
sesuatu yang membuatnya menjadi 
lemah dan marah.  
Masih ada manfaat lainnya, yaitu 
dengan dikumandangkannya azan pada 
waktu anak baru lahir, maka hal ini 
berarti ajakan kepada Allah swt., ajakan 
kepada Islam dan ajakan untuk hanya 
menyembah Allah swt. telah terlebih 
dahulu sampai kepada si anak sebelum 
godaan dan ajakan setan datang. Hal ini 
juga berarti bahwa fitrah Allah swt. yang 
telah ditetapkan untuk manusia telah 
terlebih dahulu tertanam sebelum 
datangnya godaan dan usaha setan untuk 
mengubahnya dan memalingkan 
seseorang dari fitrah tersebut. Dan masih 
banyak lagi manfaat-manfaat lainnya. 
Saya berkata, “Di antara manfaat 
dikumandangkannya azan pada telinga si 
anak ketika baru dilahirkan adalah 
seperti yang dijelaskan oleh imam Ibnul 
Qayyim juga dalam kitabnya, “Zaadul 
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ma’ad." Dalam kitab tersebut, ia berkata, 
“Sudah maklum bahwa memang ada 
beberapa kalimat yang memiliki 
kelebihan dan manfaat khusus yang bisa 
dibuktikan, lalu bagaimana jika kalimat 
tersebut adalah kalimat Allah swt. 
sendiri yang keutamaannya atas kalimat-
kalimat yang lain seperti keutamaan 
Allah swt. atas seluruh makhluk-Nya? 
Kalimat-kalimat-Nya adalah sebuah obat 
kesembuhan yang sempurna, sebuah 
benteng yang melindungi, sebuah cahaya 
yang memberi petunjuk dan merupakan 
rahmat bagi semuanya’’.16  
2. Setinggi-tinggi Ilmu Pengetahuan 
Islam menghendaki kemerdekaan 
pikiran (ilmu) namun tetap berpegang 
dengan berdasarkan kepada 
kesungguhan iman kepada Allah. 
Dengan maksud bahwa keluarga sebagai 
suatu lembaga pendidikan pertama 
hendaknya memilih keilmuan dalam 
bidangnya. Setiap orang mempunyai 
kesempatan untuk berilmu lebih tinggi 
daripada ilmu yang telah dikuasai oleh 
orang lain. Oleh karena itu orang tua 
lmudaknya mencari pengetahuan-
pengetahuan yang berkaitan dengan 
pendidikan di usia dini, agar mudah 
untuk memperhatikan pertumbuhan 
anak.  
Dengan demikian hendaknya 
orang tua mengetahui dalam 
melaksanakan pendidikan anak di usia 
dini. Sebuah lembaga pendidikan anak 
usia dini memerlukan adanya seseorang 
yang memiliki integritas ilmu dalam 
bidangnya agar dalam merencanakan, 
danmerekayasa perilaku dapat 
berlangsung secara matang. 
Menetapkan wewenang dan 
tanggung jawab, untuk mendidik anak 
usia dini. Hasil pendidikan dalam 
mendidik anak di usia dini akan menjadi 
maksimal dan baik jika dia imbangi 
dengan memiliki ilmu pengetahuan yang 
                                                          
16
 Abdul Mun’im Ibrahim, Tarbiyyatul 
Banaat fil Islaam......, hal.66. 
terkait setinggi-tingginya Dengan 
demikian orang tua agar sebelumnya 
terlebih dulu mencari ilmu pengetahuan 
yang berkaitan dengan pendidikan anak 
di usia dini. 
Sumber daya manusia (human 
resource) sudah jelas menempatkan 
sumber daya intelektual sebagai 
keharusan yang tidak boleh dipisahkan, 
artinya sumber daya intelektual harus 
dijadikan syarat yang dapat 
mengantarkan sumber daya manusia 
menjadi sosok generasi handal yang 
mampu menjawab dan menjalankan 
tanggung jawab dengan lugas dan bijak. 
Manusia yang memiliki intelektual 
tinggi diartikan sebagai alat yang 
berguna untuk memproduksi dalam 
kegiatan atau aktivitas mendidik anak di 
usia dini. Alat ini dapat dilihat dalam 
berbagai bentuk seperti skill atau 
ilmuilmu managemen maupun ilmu lain 
yang berkaitan dengan aktivitas 
mendidik anak usia dini.  
Dengan modal ilmu pengetahuan 
setidak-tidaknya dalam mendidik 
anaknya mulai anak dilahirkan orang tua 
mengharapkan anaknya menjadi orang 
pinter, dengan demikian anak sejak 
dilahirkan dididik dan dibimbing dengan 
tekun dan sabar dapat mendampingi 
anak pada saat usia lahir sampai ia 
masuk sekolah. 
Keberhasilan paud dipengaruhi 
oleh pemahaman, penghayatan dan 
penerapan  guru terhadap ilmu 
pengetahuan mendidik yang 
dipelajarinya. Apalagi dalam konteks 
mendidik anak usia dini dihadapkan 
pada kerumitan dan kompleksitas 
psikologis yang berat. Pembentukan 
kepribadian setiap anak usia dini agar 
dapat optimal, baik sehat secara fisik 
maupaun psikologis sangat bergantung 
dari proses tumbuh dan kembang pada 
usia dini. Karena itu, pendidik paud 
perlu memiliki pengetahuan spesifik 
tentang prinsip-prinsip perkembangan 
anak usia dini, yang kondisinya berbeda 
 Al Fitrah 
Journal Of Early Childhood Islamic Education 
ISSN : 2599-2287 E-ISSN : 2622-335X 
Vol.3 No.1Juli 2019 
 
Implementasi strategi trilogi  





dengan prinsip-prinsip perkembangan 
fase kanak-kanak akhir dan seterusnya. 
Menurut Bredekamp dan Coople (Siti 
Aisyah dkk., 2007), ada 12 prinsip 
perkembangan anak usia dini.
17
 
Pertama, perkembangan aspek fisik, 
sosial, emosional, dan kgnitif anak saling 
berkaitan dan saling mempengaruhi satu 
sama lain. Kedua, perkembangan 
fisik/motorik, emosi, social, bahasa, dan 
kgnitif anak terjadi dalam suatu urutan 
tertentu yang relative dapat diramalkan. 
Ketiga, perkembangan berlangsung 
dalam rentang yang bervariasi antar anak 
dan antar bidang pengembangan dari 
masing-masing fungsi. Keempat, 
pengalaman awal anak memiliki 
pengaruh kumulatif dan tertunda 
terhadap perkembangan anak. Kelima, 
perkembangan anak berlangsung ke arah 
yang makin kompleks, khusus, 
terorganisasi dan terinternalisasi. 
Keenam, perkembangan dan cara belajar 
anak terjadi dan dipengaruhi oleh 
konteks social budaya yang majemuk. 
Ketujuh, anak adalah pembelajar aktif, 
yang berusaha membangun 
pemahamannya tentang tentang 
lingkungan sekitar dari pengalaman 
fisik, social, dan pengetahuan yang 
diperolehnya. Kedelapan, perkembangan 
dan belajar merupakan interaksi 
kematangan biologis dan lingkungan, 
baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial. Kesembilan, bermain 
merupakan sarana penting bagi 
perkembangan social, emosional, dan 
kognitif anak serta menggambarkan 
perkembangan anak. Kesepuluh, 
perkembangan akan mengalami 
percepatan bila anak berkesempatan 
untuk mempraktikkan berbagai 
keterampilan yang diperoleh dan 
mengalami tantangan setingkat lebih 
                                                          
17
 Kuntjojo. “Konsep-Konsep Dasar 
Pendidikan Anak Usia Dini”, dalam Ebekunt. 
wordpress. com, Dipublikasi 30/06/2010, 
https://ebekunt.wordpress.com/2010/06/30/konsep-
konsep-dasar-pendidikan-anak-usia-dini-3/ 
tinggi dari hal-hal yang telah 
dikuasainya. Kesebelas, anak memiliki 
modalitas beragam (ada tipe visual, 
auditif, kinestetik, atau gabungan dari 
tipe-tipe itu) untuk mengetahui sesuatu 
sehingga dapat belajar hal yang berbeda 
pula dalam memperlihatkan hal-hal yang 
diketahuinya. Ketiga belas, kondisi 
terbaik anak untuk berkembang dan 
belajar adalah dalam komunitas yang 
menghargainya, memenuhi kebutuhan 
fisiknya, dan aman secara fisik dan 
fisiologis. 
Perkembangan anak adalah 
segala perubahan yang terjadi pada anak 
yang meliputi seluruh perubahan, baik 
perubahan fisik, perkembangan kognitif, 
emosi, maupun perkembangan 
psikososial. Perkembangan ini yang 
terjadi dalam usia anak 
(infancytoddlerhood di usia 0-3 tahun, 
early childhood usia 3–6 tahun, dan 
middle childhood usia 6-11 tahun).  
Masing-masing aspek tersebut 
memiliki tahapan-tahapan sendiri. Pada 
usia 1 bulan, misalnya pada aspek 
motorik  kasarnya, anak sudah bisa 
menggerakkan tangan dan kakinya.Masa 
balita adalah masa emas (golden age) 
dalam rentang perkembangan seorang 
individu. Pada masa ini, anak mengalami 
tumbuh kembang yang luar biasa, baik 
dari segi fisik motorik, emosi, kognitif 
maupun psikososial. Perkembangan anak 
berlangsung dalam proses yang holistic 
atau menyeluruh. Karena itu pemberian 
stimulasinya pun perlu berlangsung 
dalam kegiatan yang holistik. Demikian 
pula, perkembangan motorik anak 
dipengaruhi juga oleh aspek 
perkembangan yang lainnya, terutama 




                                                          
18
 Endah Silawati, “Aspek Perkembangan 
Motorik dan Keterhubungannya dengan Aspek Fisik 
dan Intelektual Anak”, dalam 
parentingislami.wordpress.com, Dipublikasi 1 Maret 
2008, https:// 
parentingislami.wordpress.com/2008/03/01/aspek-
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3. Sepandai-pandainya siyasah 19 
Dalam mendidik anak diperlukan 
adanya kepandaian, ketrampilan, dan 
kecerdasan. Siyasah diartikan sebagai 
kemampuan keahlian dalam usaha 
menerapkan kebijaksanaan pendidikan 
anak usia dini ketika menghadapi dan 
memecahkan masalah. Sepandai-pandai 
siyasah merupakan strategi untuk 
merekayasa tindakan orang tua dalam 
dunia penuh global, karena 
bagaimanapun dunia modern sama saja 
menghadapi perang yaitu perang dengan 
sistem sekulerisme yang semakin 
canggih. Sepandai-pandainya siyasah 
pada umumnya merupakan suatu 
penataan suatu potensi dan sumber daya 
yang direkayasa agar dapat efisien dalam 
memperoleh hasil yang direncanakan.   
Ketiga trilogi ini saling berkait. 
Ketinggian ilmu akan mendukung iman 
dan ketakwaannya untuk memperoleh 
kebersihan tauhid. Seorang ibu harus 
punya strategi (siyasah) yang tidak lepas 
dari tauhid dan ilmu, sebab walaupun 
sepandai-pandainya strategi merekayasa 
tindakan, namun jika tidak dilandasi 
ilmu dan tauhid maka akan sulit untuk 
melaksanakan perbuatan yang makruf, 
tetapi malah akan mudah berbuat yang 
munkar.  
Sepandai-pandainya siyasah 
merupakan  suatu alat untuk merekayasa 
atau bentuk-bentuk pendekatan orang tua 
yang diberikan kepada anak 0-5 tahun 
pada dataran penyesuaian terhadap 
masalah yang dihadapi. Usia 0-5 tahun 
ini merupakan momen penting yang 
harus dikonsentrasikan pada pokok 
masalah. Berbeda dengan usia 6 tahun ke 
atas, anak sudah bisa membedakan dan 
sudah menyesuaikan dengan masalah 
yang dihadapi, paling tidak sudah  
                                                                                      
perkembangan-motorik-dan-keterhu bu ngan nya-
deng an-aspek-fisik-dan-intelektual-anak/ 
19
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini 
dalam Islam....., hal. 315.   
gampang diajak komunikasi. Oleh 
karena itu sebagai  orang tua hendaknya 
mencari berbagai strategi untuk 
memberikan berbagai dasar pengetahuan 




Pemilihan siyasah (model, 
pendekatan, strategi, metode, teknik dan 
taktis) pembelajaran menjadi tuntutan 
agar tugas guru atau pendidik paud 
berhasil. Dalam dunia pendidikan ada 
empat faktor yang saling mempengaruhi 
yaitu: tujuan, materi dan metode dan 
evaluasi. Keempatnya saling berkait. 
Para ahli pendidikan dan psikologi 
berpendapat bahwa tahap-tahap awal 
kehidupan seorang anak merupakan 
masa yang sangat penting untuk 
meletakkan dasar-dasar kepribadian 
yang akan memberi warna ketika ia 
menjadi dewasa. Pada usia ini perlu 
pembentukan dasar kemampuan 
penginderaan, berpikir, dan pertumbuhan 
standar nilai-nilai dan moral agama 
sebagai awal pencapaian identitas diri 
anak. Sikap, kebiasaan dan perilaku yang 
dibentuk pada tahun-tahun awal 
kehidupan seorang anak sangat 
menentukan seberapa jauh ia berhasil 






Anak-anak perlu mendapatkan 
pendidikan etika semenjak dini karena 
dengan etika yang baik akan lahir akal 
yang baik, dan dengan akal yang baik 
akan muncul kebiasaan yang baik, dan 
kebiasaan yang baik akan timbul 
karakter yang terpuji, dengan karakter 
terpuji akan tercipta perbuatan baik, 
dengan perbuatan baik akan tergapai 
ridha ilahi, dan dengan ridha ilahi akan 
                                                          
20
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini 
dalam Islam....., hal. 317.   
21
 A. Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam 
dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 
(Konsep dan Praktik Paud Islam, (Jakarta: Rajawali, 
2013, Cet. I), hal. 20. 
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terbangun kemuliaan abadi. Pemilihan 
siyasah (model, pendekatan, strategi, 
metode, teknik dan taktis) pembelajaran 
menjadi tuntutan agar tugas guru atau 
pendidik paud berhasil. Dalam dunia 
pendidikan ada empat faktor yang saling 
mempengaruhi yaitu: tujuan, materi dan 
metode dan evaluasi. Keempatnya saling 
berkait. Para ahli pendidikan dan 
psikologi berpendapat bahwa tahap-
tahap awal kehidupan seorang anak 
merupakan masa yang sangat penting 
untuk meletakkan dasar-dasar 
kepribadian yang akan memberi warna 
ketika ia menjadi dewasa. 
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